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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan SPK berbasis web untuk membantu wisatawan dalam
memilih destinasi wisata terbaik di Kabupaten Klungkung, Bali. Masalah utama yang dihadapi adalah kesulitan wisatawan
dalam memilih tempat wisata yang sesuai dengan preferensi mereka, mengingat banyaknya pilihan destinasi yang tersedia
namun kurangnya informasi yang terstruktur. Solusi yang dipilih adalah pengembangan SPK yang dapat memberikan
rekomendasi destinasi wisata berdasarkan kriteria seperti keindahan alam, fasilitas, aksesibilitas, dan popularitas. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah MOORA, yang diterapkan pada sistem berbasis web menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan framework Laravel. Penelitian ini mengikuti framework CRISP-DM, yang mencakup tahapan Business
Understanding, Data understanding, Data preparation, Modeling, Evaluation, dan Deployment. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode MOORA dalam SPK dapat memberikan rekomendasi destinasi wisata yang akurat dan efisien.
Perhitungan yang dilakukan baik secara manual maupun menggunakan sistem berbasis web menghasilkan nilai yang
konsisten, memastikan keakuratan hasil. Sistem ini dapat mempermudah wisatawan dalam membuat keputusan berbasis data,
serta mendukung promosi destinasi wisata oleh pemerintah daerah dan pelaku industri pariwisata di Kabupaten Klungkung.

Kata kunci: SPK, MOORA, Klungkung, CRISP-DM, Wisata, Website

1. Latar Belakang

Kabupaten Klungkung merupakan salah satu destinasi wisata utama di Bali yang memiliki potensi besar dalam
sektor pariwisata [1]. Keindahan alam, warisan budaya, serta sejarah yang dimilikinya menjadi daya tarik yang
menarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara [2]. Berbagai tempat wisata terkenal, seperti Kerta Gosa,
Pura Goa Lawah, dan Pulau Nusa Penida, menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan pendapatan daerah
melalui sektor pariwisata. Namun, meskipun memiliki banyak pilihan destinasi menarik, Kabupaten Klungkung
menghadapi tantangan dalam memaksimalkan pemilihan tempat wisata yang tepat, baik bagi wisatawan maupun
pelaku industri pariwisata. Banyaknya pilihan destinasi wisata yang tersebar menyebabkan wisatawan sering kali
kesulitan untuk menentukan tujuan wisata yang sesuai dengan preferensi pribadi mereka.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem yang dapat membantu wisatawan dalam
memilih destinasi wisata terbaik yang sesuai dengan keinginan mereka. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
merupakan solusi yang ideal untuk masalah ini. SPK merupakan sistem informasi interaktif yang membantu
pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi, pemodelan, dan manipulasi data yang relevan untuk
situasi yang semi terstruktur [3]-[5]. Sistem ini berfungsi untuk menyederhanakan proses pengambilan keputusan
yang tidak memiliki prosedur pasti [6]-[8]. Dalam konteks ini, SPK dapat berperan sebagai alat bantu bagi
wisatawan untuk memilih destinasi wisata terbaik di Kabupaten Klungkung berdasarkan kriteria-kriteria yang
relevan seperti keindahan alam, fasilitas, aksesibilitas, dan popularitas. Beberapa penelitian juga telah
mengupayakan SPK sebagai solusi dalam berbagai bidang seperti rekomendasi wisata [9], [10], akomodasi wisata
[11], [12], lingkungan [13], sosial [14], perbankan [15]-[17], bisnis [18]-[20], transportasi [21], [22], pendidikan
[23], [24], serta berbagai sektor lainnya.
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Dalam penelitian ini, penulis mengusulkan penggunaan metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio
Analysis (MOORA) untuk mendukung proses seleksi destinasi wisata terbaik. Metode MOORA dipilih karena
kemampuannya dalam menangani masalah yang melibatkan beberapa kriteria yang saling bertentangan, seperti
kriteria yang bersifat menguntungkan (benefit) dan yang tidak menguntungkan (cost) [25]-[27]. Keunggulan
MOORA terletak pada fleksibilitasnya yang tinggi dan kemampuannya dalam memisahkan unsur subjektif dari
suatu proses evaluasi. Metode ini dapat mengoptimalkan proses pengambilan keputusan berdasarkan bobot kriteria
yang ditentukan oleh pengambil keputusan. Dengan demikian, MOORA mampu memberikan rekomendasi yang
lebih akurat dan sesuai dengan preferensi wisatawan [28]-[30].

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan SPK yang menggunakan metode MOORA
untuk memilih destinasi wisata terbaik di Kabupaten Klungkung. Proses penelitian meliputi pengumpulan data
dari sumber yang terpercaya, analisis kriteria yang relevan, penerapan metode MOORA, serta pengujian dan
validasi sistem menggunakan data riil. Pengembangan sistem ini menggunakan teknologi dan tools terkini seperti
bahasa pemrograman PHP, MySQL untuk pengelolaan data, serta framework Laravel dan Bootstrap untuk
pengembangan web [31]-[33]. Tools analisis data juga digunakan untuk pengolahan awal data yang diperlukan
dalam implementasi metode MOORA.

Urgensi dari penelitian ini sangat tinggi, mengingat pentingnya efisiensi dan keakuratan dalam memberikan
rekomendasi destinasi wisata bagi wisatawan. Dengan adanya SPK yang berbasis MOORA, diharapkan wisatawan
dapat dengan mudah menemukan destinasi wisata yang sesuai dengan preferensi mereka. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teknologi SPK, khususnya yang berbasis
metode MOORA. Penerapan sistem ini tidak hanya bermanfaat bagi wisatawan, tetapi juga bagi pemerintah daerah
dan pelaku industri pariwisata yang dapat memanfaatkan data rekomendasi wisata ini untuk mempromosikan
destinasi wisata mereka secara lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berpotensi meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Klungkung, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
perekonomian daerah serta pengembangan industri pariwisata di Bali secara keseluruhan.

2. Metode Penelitian

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for Data
Mining), yang merupakan metodologi standar dalam data mining yang bersifat fleksibel dan dapat diterapkan pada
berbagai sektor [34]-[37]. CRISP-DM terdiri dari enam tahap utama yang melibatkan proses iteratif, mulai dari
pemahaman bisnis hingga implementasi solusi yang dihasilkan. Setiap tahap memiliki peran yang sangat penting
untuk menghasilkan model yang tepat guna menyelesaikan masalah yang dihadapi. Tahapan-tahapan ini adalah
Business Understanding, Data understanding, Data preparation, Modeling, Evaluation, dan Deployment, yang
masing-masing dijelaskan secara rinci berikut ini.

4 Business Data N
Understanding Understanding
Data i
Preparation
Data Modeling

Deployment

Gambar 1. Framework CRISP-DM

2.1 Tahap Business Understanding

Tahap pertama dalam CRISP-DM adalah pemahaman bisnis, yang bertujuan untuk memahami masalah yang ingin
diselesaikan dan mendefinisikan tujuan penelitian. Dalam konteks penelitian ini, masalah yang dihadapi adalah

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4il1.780
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

568



Gede Surya Mahendra®”, Trihana Santhi?, Ketut Dita Ari Sutrisna®, Putu Putri Cahayani“, | Gede Hendrayana®, |
Putu Gede Surya Cipta Nugraha®
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 1, 2025

kesulitan wisatawan dalam memilih tempat wisata terbaik di Kabupaten Klungkung, Bali, mengingat banyaknya
pilihan destinasi wisata yang ada, seperti Kerta Gosa, Pura Goa Lawah, dan kawasan wisata alam lainnya.
Meskipun Kepulauan Nusa Penida menjadi destinasi utama yang banyak dikunjungi, Kabupaten Klungkung
memiliki banyak potensi destinasi lain yang belum maksimal dipromosikan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk merancang sebuah SPK yang dapat memberikan rekomendasi tempat wisata terbaik berdasarkan
preferensi wisatawan. SPK ini diharapkan dapat membantu wisatawan memilih destinasi wisata yang sesuai
dengan minat mereka, serta mendukung promosi sektor pariwisata di daerah tersebut.

2.2 Tahap Data understanding

Setelah memahami masalah yang ada, tahap selanjutnya adalah pemahaman data. Pada tahap ini, data yang relevan
untuk penelitian dikumpulkan dan dianalisis. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas
Pariwisata Provinsi Bali melalui situs resminya (https://disparda.baliprov.go.id/) yang menampilkan informasi
tentang kawasan dan daya tarik wisata di Bali, khususnya di Kabupaten Klungkung. Data yang dikumpulkan
mencakup 18 kawasan wisata yang terbagi dalam dua kategori utama, yaitu wisata alam dan budaya. Setiap
destinasi wisata dinilai berdasarkan beberapa kriteria, seperti kondisi alam, lingkungan fisik, budaya, infrastruktur,
dan aksesibilitas. Data ini digunakan untuk membangun model yang dapat memberikan rekomendasi tempat wisata
terbaik. Dalam tahapan ini, data juga dieksplorasi untuk mengidentifikasi pola atau masalah lain yang mungkin
muncul selama proses pengumpulan data, seperti ketidaklengkapan atau ketidaksesuaian data.

Tabel 1. Data Daya Tarik Wisata di Kabupaten Klungkung, Bali

No Nama Daya Tarik Wisata Jenis DTW No Nama Daya Tarik Wisata  Jenis DTW
1 Kertha Gosa dan Taman Gili Budaya 11  Pantai Kusamba Alam
2 Museum Semarajaya Budaya 12  Goa Peninggalan Jepang  Alam
3 Monumen Puputan Klungkung Budaya 13 Pantai Lepang Alam
4 Lingkungan Taman Sari dan Penataran Agung  Budaya 14  Batu Klotok Alam
5 Lingkungan Kentel Gumi Budaya 15 Kawasan Tukad Unda Alam
6 Desa Tihingan Budaya 16 Kawasan Tukad Melangit Alam
7 Desa Kamasan Budaya 17  Kawasan Nusa Penida Alam
8 Lingkungan Desa Gelgel Budaya 18 GoaLawah Alam
9  Panti Timbrah Budaya

10 Lingkungan Goa Lawah Alam

Tabel 2. Kriteria Data Daya Tarik Wisata

ID Nama Kriteria / Sub Kriteria Poin Maksimum
K1 Alam atau Bio Hayati

K1-1 Lanskap dan Fenomena Alam

K1-2  Keunikan Flora dan Fauna

K1-3  Kondisi Lingkungan yang Mendukung
K2  Lingkungan Fisik

K2-1 Kealamian dan Pertanian 4

N B W

K2-2  Pemanfaatan Badan Air dan Lahan Tradisional 3

K2-3  Pengelolaan Wilayah 3
K3 Budaya

K3-1  Tradisi dan Kuliner Lokal 5

K3-2  Kesenian dan Atraksi Budaya 4

K3-3  Profesional Seni dan Pelestarian Sejarah 3

K3-4  Kesenian Sakral dan Sistem Pura 3
K4 Infrastruktur

K4-1  Akomodasi dan Fasilitas Pendukung 2

K4-2  Fasilitas Umum 1

K4-3  Infrastruktur Jalan dan Pengelolaan Sampah 2
K5  Aksebilitas

K5-1  Kondisi Jalan dan Jarak 1

K5-2  Transportasi Lokal 1

K5-3  Kepemilikan mobil pribadi relatif rendah 1

2.3 Tahap Data preparation

Tahap ini merupakan proses yang sangat penting dalam memastikan bahwa data yang dikumpulkan siap untuk
digunakan dalam tahap modeling. Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan dibersihkan dan diproses agar
sesuai dengan kebutuhan pemodelan. Proses ini meliputi penghapusan data yang tidak relevan, pengisian nilai
yang hilang, serta transformasi data agar dapat digunakan dalam perhitungan model. Selain itu, penambahan
kriteria baru, yaitu jarak tempuh dari pusat Kabupaten Klungkung ke destinasi wisata, dilakukan untuk
mempertimbangkan pengaruh jarak terhadap kenyamanan wisatawan. Kriteria ini penting karena jarak dapat
mempengaruhi pilihan wisatawan dalam memilih tempat wisata. Dalam tahap ini, data juga diberi bobot
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berdasarkan prioritas pengambil keputusan, yang digunakan dalam pemodelan. Kriteria yang digunakan antara
lain kondisi alam, lingkungan fisik, budaya, infrastruktur, aksesibilitas, dan jarak tempuh.

Tabel 3. Kriteria Data Daya Tarik Wisata

Kode Kriteria  Kriteria Jenis Bobot
K1 Alam atau Bio Hayati Benefit 5
K2  Lingkungan dan Fisik Benefit 6
K3 Budaya Benefit 4
K4  Infrastruktur Benefit 8
K5  Aksebilitas Benefit 10

K6 Jarak Tempuh dari Pusat Kabupaten  Cost 12

2.4 Tahap Modeling

Tahap modeling adalah tahap di mana data yang telah dipersiapkan digunakan untuk membangun model yang
dapat memberikan rekomendasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Pada penelitian ini, metode yang
digunakan adalah MOORA, yang diterapkan pada sebuah sistem berbasis web yang dikembangkan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan framework Laravel. Metode MOORA dipilih karena kemampuannya untuk
menangani masalah yang melibatkan beberapa kriteria yang saling bertentangan, seperti kriteria yang bersifat
benefit (keuntungan) dan cost (biaya). Proses modeling dilakukan dengan menghitung nilai untuk setiap destinasi
wisata berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, serta menghitung bobot dan nilai akhir untuk setiap alternatif
destinasi wisata. Dengan menggunakan MOORA, model ini memberikan rekomendasi destinasi wisata terbaik
yang sesuai dengan preferensi wisatawan, berdasarkan kriteria yang relevan.

2.5 Tahap Evaluation

Setelah model dikembangkan, tahap berikutnya adalah evaluasi. Evaluasi bertujuan untuk menguji sejauh mana
model yang telah dibangun dapat menghasilkan hasil yang akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap
ini, hasil yang diperoleh dari penerapan model MOORA di website dibandingkan dengan hasil perhitungan manual
menggunakan aplikasi lain, seperti Excel, untuk memverifikasi keakuratan model. Evaluasi ini penting untuk
memastikan bahwa model yang dibangun dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya. Selain itu,
evaluasi juga dilakukan untuk mengidentifikasi potensi perbaikan atau penyesuaian yang diperlukan agar model
dapat memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan relevan dengan kebutuhan wisatawan.

2.6 Tahap Deployment

Tahap terakhir dalam proses CRISP-DM adalah deployment, yaitu penerapan model yang telah dikembangkan
dalam dunia nyata. Pada penelitian ini, sistem yang telah dibangun disebarluaskan melalui media jurnal atau artikel
ilmiah, yang memaparkan penerapan metode MOORA dalam memberikan rekomendasi tempat wisata terbaik di
Kabupaten Klungkung. Sistem yang dihasilkan diharapkan dapat digunakan oleh wisatawan untuk membantu
mereka dalam memilih destinasi wisata yang sesuai dengan preferensi mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat digunakan oleh pemerintah daerah dan pelaku industri pariwisata untuk mempromosikan destinasi wisata di
Kabupaten Klungkung secara lebih efektif. Dengan demikian, tahapan deployment ini tidak hanya berfungsi
sebagai langkah terakhir dalam penelitian, tetapi juga sebagai langkah awal dalam implementasi solusi yang
dihasilkan untuk meningkatkan sektor pariwisata di daerah tersebut.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian dilakukan dalam 2 cara yaitu menggunakan metode manual yang dihitung menggunakan
spreadsheet dan juga dibuat dalam bentuk perangkat lunak berbasis web. Proses perhitungan menggunakan metode
Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) yang diterapkan pada sebuah website yang
dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan framework Laravel. Proses perhitungan yang
dilakukan secara manual ataupun pada website telah menghasilkan nilai yang konsisten dan sama dan menjamin
keakuratan hasil akhir.

Hasil penerapan perhitungan MOORA pada website ditampilkan sebagai berikut. Gambar 2 berikut, menampilkan
bagian Dashboard Website SPK yang menggunakan metode MOORA. Dashboard ini menampilkan informasi
yang terkait dengan masalah yang sedang dipecahkan. Informasi itu meliputi “Info” yang menampilkan informasi
umum seperti jumlah alternatif dan jumlah kriteria, “Values” menampilkan nilai—nilai kriteria untuk setiap
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alternatif, “Ranking” menampilkan peringkat alternatif sesuai dengan hasil perhitungan metode MOORA. Untuk
proses penambahan data user dapat melihatnya pada button “Data”.

Gambar 2. Dashboard SPK Rekomendasi Wisata Klungkung

Gambar 3 berikut, menampilkan bagian untuk menambahkan nilai-nilai alternatif yang selanjutnya dilakukan
perhitungan dengan metode MOORA. User dapat menambahkan nilai-nilai alternatif dengan mengeklik icon “+”
pada pojok kanan kemudian menambahkan nilai-nilai sesuai dengan kriteria yang ada. Setelah user melakukan
“Submit” maka data tertambah dalam bentuk tabel. Data yang telah ditambahkan dapat diedit ataupun di hapus.

Gambar 3. Data Alternatif

Gambar 4 berikut, menampilkan dashboard kriteria dalam bentuk tabel. Setiap baris dalam tabel mewakili satu
kriteria. Kolom-kolom dalam tabel berisi informasi tentang kriteria, seperti “id”, “kriteria”, “type”, “bobot”.
Bagian ini memungkinkan pengguna untuk mengelola kriteria dengan mudah dan memastikan bahwa kriteria yang
digunakan relevan dan valid. Masing-masing kriteria selanjutnya di detailkan dalam bentuk tabel beserta
klasifikasi atau penilaian untuk masing-masing kriteria. Setiap baris dalam tabel pertama mewakili satu klasifikasi.
Sedangkan setiap baris dalam tabel kedua mewakili satu alternatif. Kolom-kolom dalam tabel berisi informasi
tentang alternatif, seperti “id”, “alternatif’, “value”. Bagian ini memungkinkan pengguna untuk mengelola
alternatif dengan mudah dan memastikan bahwa alternatif yang digunakan relevan dan valid.
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Gambar 4. Data Kriteria

Gambar 5 berikut, menunjukkan matriks pada website SPK digunakan untuk menampilkan nilai-nilai kriteria dari
setiap alternatif secara terstruktur dan sistematis. Nilai-nilai matriks ini didapatkan ketika user melakukan
penambahan nilai-nilai pada bagian input alternatif.

Gambar 5. Matriks Alternatif

Gambar 6 berikut, menunjukkan normalisasi pada website SPK digunakan untuk menampilkan nilai-nilai yang
telah dinormalisasikan. Nilai normalisasi pada gambar menunjukkan nilai-nilai kriteria yang telah dinormalisasi
untuk setiap alternatif.

Gambar 6. Normalisasi Alternatif
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Gambar 7 berikut, menunjukan Nilai Preferensi pada website SPK digunakan untuk mengoptimalkan nilai kriteria
dari setiap alternatif menggunakan metode MOORA. Tabel ini menunjukkan nilai dari tiap kriteria untuk setiap
alternatif nilai dalam tabel ini berupa nilai ternormalisasi. menunjukkan peringkat dari setiap alternatif berdasarkan
hasil pengolahan data. Dengan menggunakan metode MCDM dan menampilkan peringkat alternatif, pengambil
keputusan dapat dengan mudah mengidentifikasi alternatif terbaik dan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi performa setiap alternatif.

Gambar 7. Nilai Preferensi

3.2. Pembahasan Penelitian

Tahapan yang telah dilakukan dalam penelitian ini mengikuti metodologi CRISP-DM secara sistematis dan
terperinci, dimulai dengan tahap Business Understanding yang bertujuan untuk memahami permasalahan yang
ada di Kabupaten Klungkung, yaitu kesulitan wisatawan dalam memilih destinasi wisata yang sesuai dengan
preferensi mereka. Berdasarkan masalah ini, tujuan penelitian ditetapkan untuk merancang SPK yang dapat
memberikan rekomendasi wisata terbaik. Selanjutnya, pada tahap Data understanding, data mengenai destinasi
wisata di Kabupaten Klungkung dikumpulkan melalui situs resmi Dinas Pariwisata Provinsi Bali. Data tersebut
meliputi informasi tentang kawasan wisata alam dan budaya yang kemudian dianalisis lebih lanjut untuk
memastikan kelengkapan dan relevansi data. Tahap Data preparation dilakukan dengan memproses data yang
telah diperoleh, termasuk penambahan kriteria baru, yaitu jarak dari ibu kota Kabupaten ke destinasi wisata. Data
tersebut kemudian dibersihkan, dinormalisasi, dan dipersiapkan untuk tahap selanjutnya, yaitu pemodelan.

Pada tahap Modeling, metode MOORA diterapkan untuk menghitung dan menganalisis data. Proses perhitungan
dilakukan menggunakan perangkat lunak berbasis web yang dibangun dengan PHP dan framework Laravel. Hasil
perhitungan ini ditampilkan dalam dashboard yang interaktif, yang memberikan peringkat destinasi wisata
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk menambahkan data,
mengedit, atau menghapusnya sesuai kebutuhan. Tahap Evaluation dilakukan dengan membandingkan hasil
perhitungan yang dilakukan melalui sistem berbasis web dengan perhitungan manual menggunakan Excel.
Hasilnya menunjukkan konsistensi antara kedua metode tersebut, yang mengonfirmasi bahwa perangkat lunak
yang dibangun dapat menghasilkan rekomendasi yang akurat dan dapat diandalkan. Terakhir, pada tahap
Deployment, sistem ini diimplementasikan dalam bentuk website yang dapat digunakan oleh wisatawan untuk
membantu mereka dalam memilih destinasi wisata terbaik di Kabupaten Klungkung. Pengujian yang dilakukan
menunjukkan bahwa sistem telah berfungsi sesuai dengan ekspektasi, memberikan rekomendasi yang relevan,
serta mempermudah proses pengambilan keputusan bagi wisatawan.

Keberhasilan pembuatan sistem berbasis web ini terlihat dari kemampuannya untuk menghasilkan perhitungan
yang konsisten dan akurat, serta menyediakan interface yang mudah digunakan oleh pengguna. Proses pengujian
yang dilakukan, baik secara manual maupun dengan menggunakan perangkat lunak, menunjukkan bahwa sistem
ini dapat berjalan dengan baik, memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian juga mencakup
validasi data dan perbandingan antara hasil rekomendasi dari sistem dengan hasil yang diperoleh secara manual,
yang memastikan keakuratan dan kredibilitas sistem dalam memberikan rekomendasi destinasi wisata. Dengan
demikian, sistem yang dibangun tidak hanya berhasil dalam memberikan solusi yang efisien, tetapi juga dapat
diandalkan untuk mempermudah wisatawan dalam mengambil keputusan yang berbasis data dan objektif.
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4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Multi-Objective Optimization on the Basis
of Ratio Analysis (MOORA) dalam SPK berbasis web dapat memberikan solusi yang efektif untuk membantu
wisatawan dalam memilih destinasi wisata terbaik di Kabupaten Klungkung. Melalui tahapan CRISP-DM yang
sistematis, mulai dari pemahaman bisnis, pengumpulan dan persiapan data, pemodelan, evaluasi, hingga
implementasi sistem, penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah sistem yang efisien dan dapat diandalkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan yang dilakukan baik secara manual maupun melalui sistem
berbasis web menghasilkan nilai yang konsisten dan akurat, memastikan keandalan sistem dalam memberikan
rekomendasi destinasi wisata. Sistem yang dibangun dengan menggunakan PHP dan framework Laravel ini
memiliki antarmuka yang user-friendly, memungkinkan pengguna untuk dengan mudah menambahkan, mengedit,
dan menghapus data. Pengujian yang dilakukan menunjukkan kesesuaian antara hasil perhitungan manual dan
perhitungan sistem, yang mengonfirmasi efektivitas dan akurasi metode MOORA dalam pemilihan alternatif
terbaik. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi alat bantu yang sangat berguna bagi wisatawan dalam
membuat keputusan berbasis data, serta mendukung pemerintah daerah dan pelaku industri pariwisata dalam
mempromosikan destinasi wisata di Kabupaten Klungkung.
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